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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Industri otomotif mengalami perkembangan pesat dalam beberapa 

dekade terakhir, dengan fokus utama pada peningkatan efisiensi bahan 

bakar dan emisi gas buang yang lebih rendah. Hal ini mendorong 

pengembangan teknologi mesin yang lebih canggih, salah satunya adalah 

sistem injeksi bahan bakar/Electric Fuel Injection (EFI). 

Sistem injeksi ini telah ditemukan pada tahun 1922-1927. Dari 

beberapa literatur yang ada, teknologi fuel injeksi pertama berhasil 

diciptakan pada tahun 1939, namun pada saat itu belum diterapkan pada 

kendaraan bermotor, melainkan pada pesawat terbang. Seiring dengan 

suksesnya sistem injeksi di pesawat, maka dari pesawat dilanjutkan ke 

mobil dan dari mobil dikembangkan ke kendaraan bermotor roda dua. 

Perkembangan sistem injeksi di Indonesia cukup pesat sejak diperkenalkan 

pada awal tahun 2000-an, adopsi teknologi injeksi ini terbilang lambat 

karena berbagai faktor sepeti harga yang mahal dan kekhawatiran 

konsumen. Seiring dengan dorongan pemerintah melalui regulasi emisi, 

sistem injeksi mulai berkembang pesat di tahun 2010 dan hingga saat ini 

sistem injeksi telah menjadi standar pada hampir semua motor baru yang 

dipasarkan di Indonesia. Teknologi ini pun terus berkembang dengan 
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berbagai fitur canggih seperti sistem Anti-lock Braking System (ABS) dan 

throttle by wire 

Sistem injeksi bahan bakar adalah sistem yang menggunakan 

aktuator elektronik untuk mengontrol aliran bahan bakar ke dalam mesin. 

Aktuator ini dapat berupa injektor, pompa, atau katup. Keunggulan sistem 

injeksi bahan bakar adalah lebih presisi dalam mengatur bahan bakar yang 

dikabutkan sebagai fungsi dari kondisi operasi mesin yang dideteksi oleh 

berbagai sensor, dengan demikian komposisi campuran bahan bakar-udara 

aakan lebih akurat terhadap kondisi kerja mesin. Selain itu, dengan sistem 

injeksi bahan bakar dapat dikabutkan langsung ke dalam saluran hisap dekat 

katup masuk, hal ini memungkinkan terjadinya peningkatan homogenitas 

campuran dan efisiensi bahan bakar. 

Throttle Body (TB) dan Throttle Position Sensor  (TPS) termasuk 

komponen penting dalam sistem EFI. TB berfungsi sebagai katup yang 

mengontrol aliran udara yang masuk ke ruang bakar mesin, katup ini 

terhubung dengan pedal gas. Ketika pedal gas ditekan, katup TB akan 

terbuka, memungkinkan lebih banyak udara masuk ke mesin, sebaliknya 

ketika pedal gas dilepaskan, katup TB akan menutup, sehingga aliran udara 

berkurang. Sedangkan TPS adalah sensor yang mendeteksi seberapa besar 

katup TB terbuka. Sensor ini mengirimkan sinyal ke Electronic Control Unit 

(ECU) yang merupakan "otak" dari sistem injeksi. Berdasarkan sinyal dari 

TPS, ECU akan menentukan jumlah bahan bakar yang perlu disemprotkan 
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ke ruang bakar untuk menghasilkan campuran udara dan bahan bakar yang 

optimal. 

Pada sepeda motor standar, TB dan TPS umumnya terbuat dari 

material plastik atau aluminium, memiliki desain sederhana serta tingkat 

responsivitasnya kurang. Saat ini banyak sparepart sepeda motor 

aftermarket yang dijual di pasaran, TB dan TPS aftermarket umumnya 

terbuat dari material aluminium billet, memiliki desain yang lebih ramping 

dan ringan, ukuran diameternya lebih besar serta lebih responsif. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi pengukuran  dan ketahanan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Studi Eksperimen Penggunaan Throttle Body dan 

Throttle Position Sensor Aftermarket Terhadap Performa Motor”. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perumusan 

masalah penelitian sebagai beikut : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan throttle body dan throttle position 

sensor aftermarket terhadap torsi? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan throttle body dan throttle position 

sensor aftermarket terhadap daya? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Menggunakan sepeda motor berdaya 110cc 

2. Melakukan pengujian dengan alat dynotest 



4 
 

3. Menggunakan throttle body dan throttle position sensor standar dan 

aftermarket 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka tujuan 

penelitian yang akan dicapai ialah : 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan throttle body dan throttle position 

sensor aftermarket terhadap torsi 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan throttle body dan throttle position 

sensor aftermarket terhadap daya 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti dan pihak lain yang berkepentingan. Adapun manfaat yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi yang dapat diimplementasikan pada sepeda 

motor 

2. Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi sumber bacaan ataupun 

sumber informasi untuk dijadikan bahan penelitian lebih lanjut. 


